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ABSTRAK 

 

 
Nama   : Fitratul Harits 

Program Studi  : Fakultas Kedokteran 

Judul : Distribusi Kepadatan Imago Aedes aegypti Pada Berbagai  

Karakteristik Media Perkembangbiakan 

 
 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit 

yang menjadi masalah kesehatan masyarakat dan endemis di hampir seluruh 

kabupaten/kota di Indonesia. Keberadaan vektor nyamuk Aedes aegypti dari fase 

telur sampai dengan imago dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan biotik ataupun 

abiotiknya seperti curah hujan temperatur dan evaporasi. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui jumlah distribusi kepadatan imago Aedes aegypti 

berdasarkan karakteristik media perkembangbiakannya. Metode penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif observasi yang dilakukan pada bulan Juni. Sampel 

pada penelitian ini adalah larva Aedes aegypti instar IV keturunan F-150 yang 

berjumlah 25 ekor untuk tiap perlakuan dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali, 

perlakuannya meliputi air dengan pH basa, pH asam, air keruh lalu air yang telah 

diberi larvasida. Data hasil pengamatan menunjukkan perkembangan dari larva 

menjadi imago pada air dengan pH basa memiliki persentase sebesar 70%, untuk 

pH asam 59% dan pada air yang keruh persentase perkembangannya adalah 41%. 

Hal ini dikarenakan tingkat pH air perindukan berpengaruh pada pertumbuhan dan 

juga perkembangan Aedes aegypti pra dewasa, dan juga larva terdapat lebih banyak 

di air yang bersih daripada yang terkontaminasi. Pada air yang bersih telur dapat 

menetas menjadi larva dan berkembang lebih cepat menjadi imago.  
 

Kata Kunci: Aedes aegypti, DBD, Imago, Larva, pH 
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ABSTRACT 

 

 
Name   : Fitratul Harits 

Study program  : faculty of medicine 

Title : Distribution of Aedes aegypti Imago Density on Various 

Characteristics of Breeding Media 

 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease that is a public health 

problem and is endemic in almost all districts/cities in Indonesia. The existence of 

the Aedes aegypti mosquito vector from the egg to the imago phase can be 

influenced by biotic or abiotic environmental factors such as rainfall, temperature 

and evaporation. The purpose of this study was to determine the total density 

distribution of Aedes aegypti imago based on the characteristics of the breeding 

media. This research method uses descriptive observation method which was 

conducted in June. The sample in this study was Aedes aegypti larvae instar IV of 

F-150 descent, totaling 25 for each treatment and repeated 3 times, the treatments 

included water with alkaline pH, acidic pH, cloudy water and then water that had 

been given larvicide. Observational data showed the development from larvae to 

imago in water with alkaline pH had a percentage of 70%, for acidic pH 59% and 

in turbid water the percentage of development was 41%. This is because the pH 

level of breeding water affects the growth and development of pre-adult Aedes 

aegypti, and also that there are more larvae in clean water than contaminated water. 

In clean water the eggs can hatch into larvae and develop more quickly into imago. 

 
Keywords: Aedes aegypti, DHF, Imago, Larvae, pH 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu 

penyakit yang menjadi masalah kesehatan masyarakat dan endemis di hampir 

seluruh kabupaten/kota di Indonesia. Pada juli 2020 tercatat sebanyak 71.633 

penderita DBD yang tersebar di 34 provinsi di Indonesia. Namun demikian 

jumlah kasus ini masih lebih rendah jika dibandingkan tahun 2019. Pada 

tahun 2019 jumlah kasus DBD mencapai, 112.954 (Kemenkes). 

 Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Palembang, Provinsi 

Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah endemis DBD. Dinas 

Kesehatan (Dinkes) Sumatra Selatan mencatat kasus Demam Berdarah 

Dengeu (DBD) di Sumsel pada 2020 mencapai 2.326 orang. Jumlah itu 

mengalami penurunan ketimbang pada 2019, yang mencapai 2.799 orang 

(Kemenkes). 

Kejadian DBD dipengaruhi oleh kepadatan populasi jentik Aedes 

aegypti keberadaan jentik vektor DBD sangat  tergantung dari keberadaan 

tempat perindukan nyamuk (breeding place) Aedes aegypti. Pada umumnya 

nyamuk genus Aedes sp lebih memilih berkembangbiak di wadah air atau 

genangan air (Melpa, 2017). 

Ada dua macam tempat untuk perkembangbiakan nyamuk Aedes 

aegypti yaitu tempat perindukan alami dan juga buatan. contoh tempat 

perindukan alami (natural container) adalah lubang di pohon, pelepah pohon 

pisang, batok kelapa, lubang di batu, lubang pada tanah dan pada tempat 

tempat yang memiliki genangan air. Sedangkan untuk contoh dari tempat 

perindukan buatan (artificial container) adalah bak mandi, ember, kaleng 

bekas, botol, drum, atau toples (Susanti & Suharyo, 2017). 

Keberadaan telur, jentik dan pupa Aedes aegypti biasanya dapat 

ditemukan pada genangan air yang tertampung disuatu tempat atau bejana. 

Secara teoritis juga menyebutkan bahwa nyamuk Aedes aegypti berkembang 

biak pada air bersih yang tidak bersentuhan dengan air tanah. Keberadaan 

https://www.medcom.id/tag/1743/demam-berdarah
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vektor nyamuk Aedes aegypti dari fase telur sampai dengan imago dapat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan biotik ataupun abiotiknya. Pertumbuhan 

nyamuk dari telur hingga nyamuk dewasa dipengaruhi oleh faktor abiotik 

seperti curah hujan temperatur dan evaporasi. Demikian pula faktor biotik 

seperti predator, competitor dan makanan di tempat perindukan, baik bahan 

organik mikroba dan serangga air berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 

(Biologi and Laudry, 2017). 

Seperti yang banyak diketahui Aedes aegypti memiliki sifat menyukai 

air bersih sebagai tempat peletakan telur dan tempat perkembang biakannya. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi nyamuk betina memilih tempat untuk 

bertelur adalah, temperatur, pH, kadar ammonia, nitrat, sulfat serta 

kelembapan dan biasanya nyamuk memilih tempat yang letaknya tidak 

terpapar matahari secara langsung (Biologi and Laudry, 2017). Telur terdapat 

lebih banyak di air yang jernih daripada yang terkontaminasi.Pada air yang 

bersih telur dapat menetas menjadi larva dan berkembang lebih cepat menjadi 

imago (Wuwungan et al., 2013). 

Tingkat pH air menjadi pengaruh pada perkembanganbiakan nyamuk. 

pH air perindukan berpengaruh pada pertumbuhan dan juga perkembangan 

Aedes aegypti pra dewasa, dan pada keadaan pH asam dilihat lebih rendah  

daripada pH basa yakni penurunan pH berarti bisa menghambatnya 

pertumbuhan larva menjadi nyamuk dewasa, ini berarti penurunan pH air 

pada perindukan terkait dengan pembentukannya enzim sitokrom oksidase 

dimana pada tubuh larva memiliki fungsi untuk proses metabolisme (Susanti 

and Suharyo, 2017). 

Selain itu pemberian Larvasida dalam air media perkembangbiakan 

dapat mempengaruhi jumlah kepadatan larva Aedes. Larvasida digunakan 

oleh pemerintah dan masyarakat untuk memutus mata rantai penularan 

penyakit bersumber vektor seperti DBD. Data hasil Riset Kesehatan Dasar di 

Indonesia tahun 2010 menunjukkan bahwa penggunaan larvasida meliputi 

abate atau temephos (Widawati and Kusumastuti, 2017). 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian mengenai “Distribusi kepadatan imago Aedes aegypti pada 

berbagai karakteristik media perkembangbiakan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana distribusi kepadatan imago Aedes aegypti pada berbagai 

karakteristik media perkembangbiakan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

       1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah distribusi kepadatan 

imago Aedes aegypti berdasarkan karakteristik media perkembangbiakan 

1.3.2 Tujuan Khusus 

2. Mengetahui karakteristik pH dan tingkat kekeruhan air yang optimal 

untuk perkembangan imago Aedes Aegypti 

3. Mengetahui distribusi kepadatan imago Aedes aegypti pada air dengan 

pH asam. 

4. Mengetahui distribusi kepadatan imago Aedes aegypti pada air dengan 

pH basa.  

5. Mengetahui distribusi kepadatan imago Aedes aegypti pada air dengan 

pH normal. 

6. Mengetahui distribusi kepadatan imago Aedes aegypti pada air 

bewarna keruh.  

7. Mengetahui distribusi kepadatan imago Aedes aegypti pada air 

berwarna jernih 

8. Mengetahui distribusi kepadatan imago Aedes aegypti pada air yang 

diberi larvasida 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan, serta bahan dalam 
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penerapan ilmu metode penelitian, khususnya mengenai pengaruh 

parameter kualitas air tehadap kepadatan imago Aedes aegypti. Dapat 

memberikan manfaat khususnya sebagai tambahan referensi perpustakaan 

dan juga sebagai acuan di masa mendatang. 

 

1.4.3 Manfaat Praktis 

Membantu pencegahan dan menekan penyabaran faktor resiko 

DBD. Menambah pengetahuan masyarakat mengenai nyamuk Aedes 

aegypti dan faktor penyabarannya serta meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 

 

1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

 

 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

Mataram, 

Yahya 

Yazid 

Warni, 

Sulfa Esi 

(2017) 

Daya Tetas dan 

Perkembangan 

Larva Aedes 

aegypti 

Menjadi 

Eksperimental Terdapat perbedaan 

jumlah antara 

media 

 waktu 

penelitian, 

variabel 

penelitian 

 

 Nyamuk Dewasa 

pada Tiga Jenis 

Air Sumur Gali 

dan Air 

Selokan 

  perkembangan  

Anggraini, 

Tri Septa 

Cahyati, 

Widya Hary 

(2017) 

Perkembangan 

Aedes aegypti 

pada berbagai ph 

air dan salinitas 

air 

 Eksperimental Terdapat 

perbedaan 

perkembangan 

nyamuk pada tiap 

perlakuan 

Lokasi 

penelitian, 

waktu 

penelitian, 

variabel 

penelitian. 
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